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ABSTRAK 
 
Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, ekonomi nasional, industri dan pariwisata di Indonesia 
sehingga membutuhkan pembangunan berbagai prasarana transportasi, khususnya transportasi udara, dimana 
bandar udara merupakan pintu gerbang utama di kawasan Timur Indonesia. Tuntutan ini juga berpengaruh 
terhadap Propinsi Sulawesi Selatan, khususnya terhadap Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin. Hal 
ini berkaitan dengan penggunaan aktifitas pesawat pada apron. Apron adalah suatu bagian dari Bandar Udara 
yang berfungsi sebagai tempat parkir pesawat, menaikkan atau menurunkan penumpang dan barang, perbaikan 
kecil dan pengisian bahan bakar. Dengan pergerakan pesawat udara yang semakin meningkat, menuntut pihak 
bandara untuk mengatur sedemikian rupa keberadaan apron. Untuk itu kita harus tahu terlebih dahulu berapa 
lama waktu suatu pesawat selama berada di apron, berapa banyak pergerakan pesawat yang terjadi dalam satu 
hari serta berapa kapasitas parking stand yang mampu menampung jumlah pergerakan pesawat..Tujuan dari 
penelitian ini adalah menganalisis kebutuhan apron Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin Makassar 
pada 10 tahun kedepan. Dari hasil perhitungan, dapat diketahui bahwa jumlah pergerakan pesawat datang dan 
berangkat pada Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin Makassar pada saat jam puncak (peak hour) 
untuk 5 tahun kedepan sebanyak 44 pesawat dan pada 10 tahun kedepan sebanyak 51 pesawat. Dan kebutuhan 
kapasitas apron untuk 5 tahun kedepan sebanyak 34 parking stand dan pada 10 tahun kedepan sebanyak 39 
parking stand, hal ini berarti kapasitas apron yang ada sekarang (30 parking stand), sudah tidak mampu untuk 
menampung pergerakan pesawat hingga 10 tahun kedepan. 
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PENDAHULUAN 
 
Bandar udara sebagai suatu simpul dari 
suatu sistem transportasi udara dewasa ini 
memiliki peran yang sangat penting sebagai 
salah satu pintu gerbang suatu negara dari 
negara lain. Selain itu juga bandar udara 
merupakan salah satu infrastruktur 
transportasi yang wajib ada dalam setiap 
negara, yang sangat berperan dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena 
setiap waktu terjadi pergerakan lalu lintas 
pesawat yang datang dan pergi ke atau dari 
sebuah bandar udara baik dari dalam maupun 
luar negeri, yang meliputi data pesawat, data 
penumpang, data barang angkutan berupa 
kargo, pos dan bagasi penumpang yang 
tentunya hal ini berarti terjadi aktivitas 
ekonomi. 
Bandar Udara Internasional Sultan 
Hasanuddin   Makassar    berfungsi    sebagai 
 
tempat transit bagi arus penumpang angkutan 
udara dari wilayah barat ke timur maupun 
sebaliknya, terletak 23 km dari Kota 
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pertumbuhan jumlah penumpang dan 
pesawat yang melalui bandar udara ini 
meningkat pesat dari tahun ke tahun terutama 
setelah dibukanya kran open sky policy dan 
persaingan tiket murah serta pelayanan 
diantara beberapa maskapai penerbangan. 
Hal ini juga sangat berpengaruh terhadap 
kinerja setiap akses yang ada di Bandar 
Udara Internasional Sultan Hasanuddin, 
salah satunya ialah apron. Salah satu areal 
utama pada bandar udara dalam landing 
movement (LM), apron juga digunakan 
sebagai tempat parkir pesawat, tempat 
pengisian bahan bakar, menurunkan dan 
menaikkan penumpang. Apron yang berada 
pada sisi udara (airside) langsung 
bersinggungan dengan bangunan terminal 
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yang tentunya berdampak besar pada 
seberapa besar kemampuan apron untuk 
melayani pesawat yang akan parkir dan 
melakukan aktifitas lainnya. 
LANDASAN TEORI 
A. Fasilitas Bandar Udara 
1. Sisi Darat (Land Side) 
Pada sisi darat terdapat parkiran 
kendaraan, curb side yaitu tempat 
penumpang naik-turun dari kendaraan darat 
ke dalam bangunan terminal dan terminal 
bandara yakni pusat urusan penumpang yang 
datang maupun berangkat. 
2. Sisi Udara (AirSide) 
 Runway adalah jalur perkerasan yang 
dipergunakan oleh peasawat terbang 
untuk mendarat (landing) atau lepas 
landas (take off). Panjang runway 
biasanya tergantung dari besarnya 
pesawat yang dilayani. Untuk bandara 
internasional terdapat lebih dari satu 
landasan untuk antisipasi ramainya lalu 
lintas. 
 Apron adalah tempat parkir pesawat yang 
dekat dengan bangunan terminal. 
Konstruksi apron umumnya beton 
bertulang, karena memikul beban besar 
yang statis dari pesawat. 
 Taxiway merupakan jalan penghubung 
antara apron dan runway. 
 Untuk keamanan dan pengaturan, terdapat 
Air Traffic Controller (ATC), berupa 
menara khusus pemantau yang dilengkapi 
radio kontrol dan radar. 
 Karena dalam bandara sering terjadi 
kecelakaan, maka disediakan unit 
penanggulangan kecelakaan (air rescue 
service) berupa peleton penolong dan 
pemadam kebakaran, mobil pemadam 
kebakaran, tabung pemadam kebakaran, 
ambulance, dll. 
 Serta fuel service untuk mengisi bahan 
bakar avtur. 
B. Waktu Pemakaian Parkir pada Apron 
Lamanya suatu pesawat untuk melakukan 
aktifitas pada apron, tergantung pada ukuran 
pesawat dan tipe operasi. Selain itu waktu 
penggunaan apron juga sangat bergantung 
pada tipe pemerosesan penumpang baik 
dengan menggunakan aviobridge atau 
menggunakan mobil. Suatu pesawat pada 
penerbangan terusan hanya membutuhkan 
sedikit pelayanan atau tanpa pelayanan sama 
sekali sehingga waktu pengunaan apron 
hanya bersekitar 20-30 menit, sebaliknya 
untuk pesawat pada penerbangan pulang 
pergi akan membutuhkan pelayanan yang 
lengkap, sehingga membutuhkan pemakaian 
apron, sekitar 40-60 menit. 
C. Konsep Parkir Pesawat dan Penanganan 
Penumpang 
1. Konsep linear / Frontal 
Konsep ini memberikan jalan masuk 
langsung dari pelataran depan ke posisi pintu 
(gate) pesawat dan memberikan tingkat 
fleksibilitas yang tinggi untuk 
pengembangan terminal. 
 
 
 
Gambar 1. Konsep linear 
2. Konsep pier (finger) / Dermaga 
Konsep ini mempunyai pertemuan dengan 
pesawat di sepanjang dermaga yang 
menjulur dari daerah terminal utama. 
Dimana letak pesawat diatur mengelilingi 
sumbu dermaga dalam suatu pengaturan 
sejajar atau pesawat berada pada posisi nose-
in. 
 
 
Gambar 1. Konsep pier 
 
Terminal 
Terminal 
Apron 
Apron 
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3. Konsep satelit 
Dibuat untuk memungkinkan adanya 
ruang apron yang bebas dari gangguan, 
memungkinkan adanya pola parkir pesawat 
yang rapat, karena konsep satelit terpisah 
dari terminal dan dicapai melalui konektor di 
bawah atau di atas tanah dan pesawat di 
parkir dalam posisi melingkar. 
 
 
Gambar 3. Konsep satelit 
D. Parameter Analisis Kebutuhan Apron  
Rumus yang digunakan untuk analisis 
kebutuhan apron adalah : 
 
K =       + A         (1) 
 
dengan : 
K = jumlah pesawat yang dapat diparkir 
di apron 
N = jumlah pergerakan pesawat pada jam 
sibuk 
T = waktu    pesawat    menempati   lahan 
parkir (30-60 menit) 
A = cadangan pesawat 
E. Teori Prakiraan (forecasting) 
Suatu rencana bandar udara menurut 
Horonjeff/McKelvey, 1988 harus 
dikembangkan berdasarkan prakiraan 
(forecast). Dari prakiraan permintaan dapat 
ditetapkan evaluasi keefektifan berbagai 
fasilitas bandar udara. Padaumumnya 
prakiraan dibutuhkan untuk jangka pendek, 
menengah, dan jangka panjang atau kira-kira 
5 tahun, 10 tahun dan 20 tahun. Makin 
panjang jangka prakiraan, ketepatannya 
makin berkurang dan harus dilihat sebagai 
suatu pendekatan saja. 
 Trend Linear 
Dalam analisa data sering dilakukan 
pembuatan suatu kurva yang dapat mewakili 
suatu rangkaian data yang diberikan dalam 
sistem koordinat x-y. Trend linier 
mengestimasi besarnya koefisien-koefisien 
yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat 
linier, yang melibatkan suatu variabel bebas 
(x), untuk digunakan sebagai alat prediksi 
besarnya nilai variabel tak bebas (y). 
Y = a + bx          (2) 
dimana : 
Y = variabel tak bebas 
X = variabel bebas 
a,b = konstanta regresi 
 Model Persamaan Berpangkat 
 Persamaan berpangkat diberikan oleh 
bentuk berikut ini : 
y = ax
b
           (3) 
dimana : 
y = variabel tak bebas 
x = variabel bebas 
a,b = konstanta regresi 
MET0DE PENELITIAN 
Lokasi dan waktu penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan pada 
daerah apron baru dan pusat kontrol AMC 
Bandar Udara Internasional Sultan 
Hasanuddin Makassar. Waktu pelaksanaan 
survei dan pengambilan data pada tanggal 14 
Mei – 20 Mei 2012, mulai pukul 09.00-17.00 
Wita. 
Pengambilan data 
a. Data primer 
Data yang langsung diambil atau 
dikumpulkan dari lapangan, seperti : 
 Wawancara yang dilakukan kepada 
personel AMC yang bertugas  
menanganai aktifitas pesawat pada area 
apron serta fasilitas yang digunakann 
pada area apron. 
 Pengamatan aktifitas pesawat, posisi 
parkir pesawat, jenis pesawat dan 
penanganan penumpang dari apron ke 
terminal dan sebaliknya. 
Terminal 
Apron 
 N x T 
    60 
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b. Data sekunder 
Data yang diperoleh dalam bentuk data 
yang tersedia, antara lain: 
 Jumlah penumpang pesawat baik yang 
berangkat maupun yang tiba dari tahun 
2002 - Mei 2012. 
 Laporan pergerakan udara lalu lintas 
pesawat pada jam puncak di area apron. 
 Lay out apron dan lay out Bandar Udara 
Internasional Sultan Hasanuddin 
Makassar. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Dimensi Apron 
Dimensi apron pada Bandar Udara 
Internasional Sultan Hasanuddin 
Makassar dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
Tabel 1. Dimensi apron 
Apron Keterangan 
Luas  
Konstruksi  
Apron Edge Light 
& Flood Light 
Kapasitas parking 
stand 
Drainase  
158.691 m
2
 
Beton K-400 (Rigid) 
21 unit 
 
30 pesawat 
 
Fuel Pipe System 
 
B. Analisis Kebutuhan Apron Pada Kondisi 
Eksisting 
Analisis kebutuhan penggunaan apron 
pada Bandar Udara Internasional Sultan 
Hasanuddin Makassar untuk kondisi 
sekarang (eksisting) dapat dilihat pada table 
di bawah : 
Tabel 2. Analisis Kebutuhan Apron pada   
Kondisi Eksisting 
Tahun Kebutuhan Parking Stand 
2012 
N T A K 
29 45  1 23 
 
Berdasarkan tabel di atas jumlah pesawat 
jam puncak kondisi eksisting sebanyak 29 
pesawat dan kebutuhan parking stand yaitu 
sebanyak 23 parking stand. 
C. Prakiraan (forecasting) Pergerakan 
Pesawat 
1. Proyeksi Pertumbuhan Pesawat Datang 
Proyeksi pertumbuhan pesawat datang 
disajikan pada tabel di bawah : 
Tabel 3. Proyeksi Pertumbuhan Pesawat 
Datang 
Tahun Jumlah 
Pesawat 
% 
2002 14736 0 
2003 19534 32,560 
2004 23618 20,907 
2005 21422 -9,298 
2006 22571 5,364 
2007 25096 11,187 
2008 24893 0.809 
2009 26565 6,717 
2010 32786 23,418 
2011 37462 14,262 
2012 40870 9,096 
2017 52631 3,742 
2022 60406 2,338 
Dari tabel 3 di atas, diperoleh proyeksi 
jumlah pesawat datang pada tahun 2017 (5 
tahun) sebanyak 52631 pesawat dan pada 
tahun 2022 (10 tahun) sebanyak 60406 
pesawat. Hasil analisis ini berdasarkan 
persamaan y = 26523,726 x
0,31
 
2. Proyeksi Pertumbuhan Pesawat Berangkat 
Proyeksi pertumbuhan pesawat berangkat 
disajikan pada tabel di bawah : 
Tabel 4. Proyeksi Pertumbuhan Pesawat 
Berangkat 
Tahun Jumlah 
Pesawat 
% 
2002 14734 0 
2003 19478 32,198 
2004 23584 21,080 
2005 21412 -9,210 
2006 22565 5,385 
2007 24393 2,717 
2008 24873 8,101 
2009 26529 6,658 
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2010 32735 23,393 
2011 37401 14,254 
2012 40800 9,087 
2017 52530 3,739 
2022 60284 2,336 
Dari tabel 4 di atas, diperoleh proyeksi 
jumlah pesawat berangkat pada tahun 2017 
(5 tahun) sebanyak 52530 pesawat dan pada 
tahun 2022 (10 tahun) sebanyak 60284 
pesawat. Hasil analisis ini berdasarkan  
persamaan y = 26487,603 x
0,31
 
D. Pergerakan Pesawat pada Jam Puncak 
Pergerakan pesawat jam puncak disajikan 
pada tabel di bawah : 
Tabel 5. Pergerakan Pesawat Jam Puncak 
Pergerakan Pesawat 
Tahun 
2017 
Tahun 
2022 
Pergerakan Pesawat 
Tahunan, Nyear 
105160 120690 
Pergerakan Pesawat 
Bulanan, Nmonth 
10042 11525 
Pergerakan Pesawat 
Harian, Nday 
340 391 
Pergerakan Pesawat Jam 
Puncak, Nhour 
44 51 
Dari tabel 5 diatas, diperoleh pergerakan 
pesawat jam puncak tahun 2017 sebanyak 44 
pesawat dan tahun 2022 sebanyak 51 
pesawat. 
E. Kebutuhan Apron pada Masa yang Akan 
Datang 
Kebutuhan apron pada masa akan datang 
disajikan pada tabel di bawah : 
Tabel 6. Kebutuhan Apron 
Kebutuhan Apron 
Tahun 
2017 2022 
Jumlah pergerakan pesawat 
pada jam sibuk (N) 
44 51 
Waktu pesawat menempati 
lahan parkir (30-60 menit) 
(T) 
45 45 
Cadangan pesawat (A) 1 1 
Jumlah pesawat yang dapat 
diparkir di apron (K) 
34 39 
Dari tabel 6 diatas, pada tahun 2017 
pesawat yang akan parkir pada apron 
sebanyak 34 pesawat sehingga 
membutuhkan sebanyak 36 parking stand 
dan pada tahun 2022 pesawat yang akan 
parkir pada apron sebanyak 39 pesawat 
sehingga membutuhkan sebanyak 39 parking 
stand. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, maka dapat dibuat beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pergerakan pesawat pada area apron 
Bandar Udara Internasional Sultan 
Hasanuddin Makassar pada kondisi 
eksisting, dengan jumlah pesawat 
sebanyak 29 pesawat, membutuhkan 
parking stand sebanyak 23 parking stand  
2. Jumlah pergerakan pesawat datang dan 
berangkat pada Bandar Udara 
Internasional Sultan Hasanuddin 
Makassar pada saat jam puncak (peak 
hour) pada 5 tahun kedepan (tahun 2017) 
sebanyak 44pesawat dan pada 10 tahun 
mendatang sebanyak 51 pesawat (tahun 
2022). 
3. Kebutuhan kapasitas apron Bandar Udara 
Internasional Sultan Hasanuddin 
Makassar 5 tahun kedepan (tahun 2017) 
ialah sebanyak 34 parking stand dan pada 
10 tahun mendatang (tahun 2022) 
sebanyak 39 parking stand, hal ini berarti 
kapasitas apron yang ada sekarang (30 
parking stand) sudah tidak mampu untuk 
menampung pergerakan pesawat 
(domestik maupun internasional) hingga 
10 tahun kedepan. 
SARAN 
Beberapa saran dapat dilakukan untuk 
penyempurnaan penelitian ini, antara lain : 
1. Perlu adanya perluasan apron karena 
parking stand yang tersedia saat ini tidak 
mampu untuk menampung pergerakan 
pesawat (domestik maupun internasional) 
hingga 10 tahun kedepan. 
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2. Perlunya penambahan aviobridge atau 
garbarata agar waktu pemakaian apron 
untuk satu pesawat lebih singkat. 
3. Waktu survey di Bandar Udara 
Internasional Sultan Hasanuddin 
Makassar selama satu minggu sangat 
singkat, sehingga pengamatan pergerakan 
pesawat yang datang maupun yang 
berangkat kurang optimal. 
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